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Abstrak

Daerah Irigasi Wringin terletak di Kecamatan Panti Kabupaten Jember, kondisi bendung hancur.
Terdapat 400 bendung yang mengalami kerusakan, sedangkan APBD Kabupaten Jember untuk
bidang sumber daya air 5 miliar per tahun. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui material yang
efisien pada bendung wringin. Penelitian ini menggunakan metode komparatif kuantitatif, yaitu
menghitung analisa perbandingan biaya dan analisa ekonomi pada stabilitas bendung yang sama.
Hasil stabilitas bendung dengan plaxis 8.2 pada pasangan batu kali faktor keamanan 2,340 > 1,5
(stabil), pada stabilitas bendung beton faktor keamanan 2,342 > 1,5 (stabil). Pada rencana anggaran
biaya pasangan batu kali sebesar Rp. 1.497.029.000,00. Untuk biaya material beton sebesar Rp.
1.372.641.000,00. Sedangkan biaya material pasangan batu kali selimut beton sebesar Rp.
1.612.853.000,00. Untuk analisa ekonomi pasangan batu kali BCR = 1,70 > 1, NPV = Rp.
386.166.842,96 > 1, dan IRR = 7,03% > 6,25%. Pada analisa ekonomi material beton BCR = 1,86 >
1, NPV =Rp. 510.734.842,96 > 1, dan IRR = 8,58% > 6,25%. Sedangkan analisa ekonomi pasangan
batu kali selimut beton BCR = 1,58 > 1, NPV = Rp. 270.342.842,96 > 1, dan IRR = 5,81% < 6,25%.
Sehingga material yang efisien beton, ditinjau dari rencana anggaran biaya dan analisa ekonomi.

Kata Kunci: Analisa Ekonomi; Bendung; Biaya; Efisien

Abstract

Wringin Irrigation Area is located in Panti Subdistrict of Jember Regency, the condition of the weir
was destroyed. There are 400 weirs that are damaged, while the Jember Regency budget for the water
resources sector is 5 billion per year. The purpose of this research is to find out the efficient material
in wringin weir. The research uses a quantitaive comparative method, specifically by calculating
comparative cost analysis and economic analysis under the same weir stability conditions. The
results of the stability of the weir with Plaxis 8.2 on the river stone masonry safety factor 2.340> 1.5
(stable), on the stability of the concrete weir safety factor 2.342> 1.5 (stable). In the budget plan the
cost of river stone masonry is Rp. 1,497,029,000.00. For concrete material costs amounted to Rp.
1,372,641,000.00. While the cost of concrete blanket river stone material amounted to Rp.
1,612,853,000.00. For the economic analysis of river stone masonry BCR = 1.70> 1, NPV = Rp.
386,166,842.96> 1, and IRR = 7.03%> 6.25%. In the economic analysis of concrete material BCR
=1.86> 1, NPV =Rp. 510,734,842.96 > I, and IRR = 8.58% > 6.25%. While the economic analysis
of concrete blanket masonry BCR = 1.58 > 1, NPV = Rp. 270,342,842.96 > 1, and IRR = 5.81% <
6.25%. So that the efficient material is concrete, in terms of cost budget plan and economic analysis.
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1. PENDAHULUAN

Pada era saat ini pemerintah sedang
melakukan perkembangan dalam bidang
pertanian. Karena sektor pertanian mampu
memberikan dampak yang baik bagi
perekonomian  negara. Erat  kaitannya
hubungan pertanian dengan irigasi. Daerah
Irigasi Wringin terletak di Desa Serut,
Kecamatan Panti, Kabupaten Jember yang
memiliki baku sawah 85 Ha. Terdapat bendung
yang mengaliri 3 kecamatan pada Kabupaten
Jember yakni diantaranya Kecamatan Panti,
Kecamatan Rambipuji, dan Kecamatan
Kaliwates. Penelitian terdahulu oleh Benta
Erfiandy (2018) “Analisis Perbandingan Biaya
dan Waktu Saluran Irigasi Batu Kali dengan
Saluran ~ Beton”.  Menyatakan  bahwa
penggunaan beton lebih efisien 8% dibanding
dengan pasangan batu kali.

Permasalahan yang sering terjadi pada
bangunan bendung adalah rembesan air.
Masalah tersebut menjadi fatal karena
berdampak pada debit air yang dialirkan.
Sehingga ada beberapa petak sawah yang tidak
mendapatkan pasokan air dari bendung.
(Jinotra dkk.,2021). Pada kondisi eksisting
Bendung Wringin memiliki lebar Sungai 20 m
dengan permasalahan serius yaitu bangunan
utama bendung hancur. Kabupaten Jember
terdapat kurang lebih 400 bendung yang
mengalami kerusakan. Sedangkan APBD
Kabupaten Jember untuk bidang sumber daya
air hanya memiliki anggaran 5 Miliar per
tahun. Untuk mengetahui efisiensi biaya dapat
dilakukan dengan melakukan perbandingan
material. Material yang sering digunakan
dalam bendung biasanya pasangan batu kali
dan material beton. Maka dari itu dilakukan
penelitian ini dengan judul perbandingan biaya
antara pasangan batu kali dengan beton pada
Bendung Wringin Kabupaten Jember, dengan
tujuan mengetahui stabilitas bendung antara
penggunaan pasangan batu kali dengan beton,
mengetahui  perbandingan biaya antara
penggunaan pasangan batu kali dengan beton,
mengetahui analisa ekonomi antara pasangan
batu kali dengan beton, dan mengetahui
material yang lebih efisien antara pasangan
batu kali dengan beton pada bangunan
Bendung Wringin Panti Kabupaten Jember.

2. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu oleh Nurdin (2022)
“Evaluasi Stabilitas Mercu Bendung (Studi
Kasus Bendung Daerah Irigasi Cigembol
Kecamatan Caringin Kabupaten Sukabumi)”.
Melalui analisa stabilitas yang telah dihitung,
dapat disimpulkan bahwa struktur mercu
bendung dengan material batu kali dan juga
mercu bendung dengan struktur beton.
Dinyatakan dengan keamanan stabilitas baik
dalam kondisi air normal maupun kondisi air
banjir. Serta dalam kondisi tanpa gempa
maupun dengan gempa. Menurut Mawardi &
Memed dalam (Jinotra dkk., 2021) Bendung
merupakan bangunan air dengan bangunan
pendukung lainnya yang dibangun dengan
posisi melintangi sungai yang digunakan untuk
meninggikan tinggi muka air.

Menurut Rahman dalam (Anugrah, 2020)
Pengertian dari rencana anggaran biaya adalah
merencanakan  bangunan dengan  besar
anggaran yang diperlukan dalam dan juga
untuk menyelesaikan bangunan tersebut.
Dengan harga bahan, upah, sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Sedangkan menurut
Sastraatmadja dalam (Anugrah, 2020) rencana
anggaran  biaya  merupakan  tahapan
menghitung dari volume pekerjaan, upah
pekerja, harga material untuk menyelesaikan
suatu bangunan. Menurut (Chriswahyudi &
Darma, 2021) kelayakan investasi merupakan
semua tahapan pada rencana dan pemilihan
kebijakan pengeluaran nilai investasi yang
mana dana tersebut pengembaliannya dengan
waktu lebih dari satu tahun.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi penelitian terletak di Desa Serut,
Kecamatan Panti, Kabupaten Jember.

Qcogle Earth |
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Sumber: Google Earth, 2024
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Bendung Wringin beberapa tahun ini
memiliki permasalahan serius yaitu bangunan
utama bendung hancur, seperti badan bendung,
mercu bendung kolam olak, dan pintu air. Pada
kondisi eksisting hampir seluruh badan
bendung dan bangunan pelengkap bendung
hancur. Bendung ini memiliki lebar kurang
lebih 20 m yang melintangi Sungai. Berikut

kondisi eksisting akan disajikan dalam bentuk
gambar 2d. Gambar 2. Kondisi Eksisting

Sumber: Data primer, 2023

! ~
."I 7."I [— [
- = '
L — <Arq : |
I‘a L = R
é z ]
Dasar Sungai Hulu | :
Elv. +97.70m [ —
! —
! —
Sa\)ap Bendung |
_— —_ !
& Vo '.I
/ ilar Pintu Pembilas Metou Bendung | !
o =L —PilarMercu  EV; *101,50m -, ‘
& Plat Injak [ [ =
ntu Air Baja | 5
n
|
I — Kolam Olak _
[ 7 e, : N 52 |
——Safgen Primer | ——(p— | EV.-346 © |
[ | N NEeT i'\\:\ /O
— | Endsil
| _ Q >
| ! \
.:': BangUnan Ukur l /\ 0.752.00 150, 200,15
.:- . { E/} |/ B .'I‘:
! 1 T e Nt
/P | - A | I
[I—
| — —
— 500 ¥
— i o —
b [—
[ |
[ |i
| ' |
o Y A Sy SO v S -

Gambar 3. Rencana Denah Bendung
Sumber: Data sekunder, 2023
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Data primer merupakan data yang
diperoleh secara langsung di lapangan melalui
survei, observasi, pengukuran, maupun
wawancara. Data primer pada penelitian ini
antara lain: lebar sungai, elevasi dasar sungai,
kedalaman sungai, kondisi eksisting. Data
sekunder merupakan data atau informasi yang
sudah ada sebelumnya tanpa melalui observasi
langsung di lapangan. Data sekunder dalam
penelitian ini yaitu: citra peta lokasi bendung,
dari google earth gambar perencanaan, dari
data proyek, AHSP Tahun 2022, dari DPU Bina
Marga dan Sumber Daya Air Jember, analisa
usaha tani, dari Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura dan Perkebunan Jember.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Stabilitas Bendung

Sebelum melakukan perhitungan biaya
pada bangunan bendung perlu dilakukan
perhitungan stabilitas sehingga mendapatkan
angka faktor keamanan yang baik untuk
kekuatan dan umur daripada bangunan
bendung. Pada penelitian ini dalam mencari
angka  keamanan  stabilitas  bendung
menggunakan aplikasi plaxis 8.2. Berikut hasil
perhitungan stabilitas bendung menggunakan
plaxis 8.2.

[ PLAXIS LE Slope Stability Solver -- v21.08.00.66 -- [pasangan batu kali] x
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Gambar 4. Stabilitas Bendung Batu Kali
Sumber: Hasil Penelitian, 2025
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Gambar 5. Stabilitas Bendung Beton
Sumber: Hasil Penelitian, 2025

PENERBIT: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER 540



Jurnal Smart Teknologi

Vol. 6, No. 4, Mei 2025, Halaman 537 — 544

ISSN: 2774-1702, http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/JST

Hasil dari perhitungan stabilitas bendung
pasangan batu kali didapatkan faktor
keamanan 2,340 > 1,5. Sedangkan pada
stabilitas bendung beton didapatkan faktor
keamanan 2,342 > 1,5 hal ini menandakan
stabilitas bendung penggunaan kedua material
dapat dikatakan aman.

B. Perbandingan Biaya

Perbandingan biaya didapatkan dari hasil
perhitungan rencana anggaran biaya antara
pasangan batu kali dan beton serta batu kali
selimut beton. Perhitungan rencana anggaran
biaya mengacu pada sasaran pekerjaan yang
sama pada batu kali dan beton serta batu kali
selimut beton. Rencana anggaran biaya
mengacu pada AHSP Tahun 2022 DPU Bina
Marga dan Sumber Daya Air Kabupaten
Jember. Selain AHSP juga diperlukan harga
bahan dan upah dalam perhitungan rencana
anggaran biaya.

1. RAB Pasangan Batu Kali

Pada perhitungan rencana anggaran biaya
bendung menggunakan pasangan batu kali.
Didapatkan biaya sebesar Rp 1.497.029.000,00
dengan rekapitulasi, sebagai berikut:

e Peckerjaan persiapan senilai Rp.

50.003.747,00

e Peckerjaan bendung

1.126.027.029,60

e Peckerjaan bangunan pengambilan

senilai Rp. 92.874.895,00

e Pekerjaan saluran primer (P=30 m)

senilai Rp 78.029.175,00

e Pekerjaan bangunan ukur senilai Rp.

1.740.118,00
Jadi jumlahnya Rp. 1.497.029.000,00 dengan
pajak 11%.
2. RAB Beton

Pada perhitungan rencana anggaran biaya
bendung dengan material beton. Didapatkan
biaya sebesar Rp. 1.372.461.000,00. dengan
rekapitulasi, sebagai berikut:

e Pekerjaan persiapan

50.000.457,00

e Peckerjaan bendung

1.039.860.098,33

e Peckerjaan bangunan pengambilan

senilai Rp. 38.510.498,76

senilai  Rp.

senilai  Rp.

senilai  Rp.

e Pekerjaan saluran primer (P=30 m)
senilai Rp 105.986.681,26
e Pekerjaan bangunan ukur senilai Rp.
2.093.665,32
Jadi jumlahnya Rp 1.372.461.000,00 dengan
pajak 11%.
3. RAB Batu Kali Selimut Beton
Pada perhitungan rencana anggaran biaya
bendung menggunakan pasangan batu kali
selimut beton. Didapatkan biaya sebesar Rp.
1.612.853.000,00. dengan rekapitulasi, sebagai
berikut:
e Pekerjaan persiapan
50.003.747,00
e Pckerjaan  bendung
1.230.373.494,36
e Pckerjaan bangunan pengambilan
senilai Rp. 92.874.895,00
e Pekerjaan saluran primer (P=30 m)
senilai Rp 78.029.175,00
e Pekerjaan bangunan ukur senilai Rp.
1.740.118,00
Jadi jumlahnya Rp 1.612.853.000,00 dengan
pajak 11%.
Tabel 1. Perbandingan RAB

senilai  Rp.

senilai  Rp.

No. Batu Kali Batu Kali Beton
Selimut Beton

1 Rp 50.003.747 Rp 50.003.747 Rp 50.000.457
2 Rp 1.230.373.494  Rp1.126.027.029  Rp 1.039.860.098
3 Rp 92874895 Rp 92874895 Rp 38.510.498
4 Rp 78029175 Rp 78.029.175 Rp 105.986.681
5 Rp 1740118 Rp 1740118 Rp  2.093.665
Jumlah Rp 1.453.021.429  Rp1.348.674.964  Rp 1.236.451.400
PPN11%  Rp 159.832.357 Rp 148.354.246 Rp 136.009.654
Total Rp 1.612.853.786  Rp 1.497.029.210  Rp 1.372.461.054
Dibulatkan ~ Rp 1.612.853.000  Rp 1.497.029.000  Rp 1.372.461.000

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

C. Analisa Ekonomi

Pada ketiga material antara penggunaan
pasangan batu kali, dengan penggunaan beton,
dan penggunaan batu kali selimut beton.
Ketiganya dapat dibandingkan tingkat
efisiensi, dan kelayakan proyek dari analisa
ekonomi. Dalam analisa ekonomi terdapat
banyak metode dalam menganalisis suatu
proyek seperti PV, NPV, ROI, IRR, BCR,
Payback, dan lain-lain. Tetapi pada penelitian
ini hanya menggunakan 3 metode yaitu BCR,
NPV, dan IRR.
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Semua analisa ekonomi membutuhkan
data benefit dari suatu proyek yang akan
dilakukan, cost dari proyek tersebut, dan juga
suku bunga saat ini. Pada penelitian ini cost
didapatkan dari biaya yang dilakukan dalam
membuat atau membangun sebuah bendung
dengan material batu kali, beton, dan batu kali
selimut beton. Sedangkan benefit dari manfaat
yang akan didapatkan para petani jika bendung
terbangun maka dalam usaha tani tidak ada lagi
biaya untuk pengairan sawah.

Tabel 2. Benefit
No.  Uraian Vol Sat Harga Jumlah
1 Pengairan

1 Musim 85 Ha. Rp. 2.000.000 Rp. 170.000.000
1 Tahun 3 Musim Rp. 170.000.000 Rp. 510.000.000

5 Tahun Rp. 510.000.000 Rp. 2.550.000.000

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

1. BCR
Analisa ekonomi Benefit Cost Ratio atau
rasio dari biaya dan keuntungan. Dapat
dihitung dengan cara benefit dibagi cost. Jika
hasil ratio >1 maka proyek tersebut dapat
dikatakan menguntungkan dan layak untuk
dilanjutkan. Sedangkan jika nilai ratio <l
maka proyek tersebut tidak menguntungkan
dan tidak bisa dilanjutkan. Berikut perhitungan
analisa ekonomi BCR:
- Batukali
B/C  =Rp. 2.550.000.000,00 /
Rp. 1.497.029.000,00
B/C =1,70>1
- Beton
B/C  =Rp. 2.550.000.000,00 /
Rp. 1.372.641.000,00
B/C =186<1
- Batu kali selimut beton
B/C  =Rp. 2.550.000.000,00 /
Rp. 1.612.853.000,00
B/C =1,58>1
Dari ketiga material yang dianalisis
ekonomi metode BCR, maka didapatkan hasil.
Batu kali BCR bernilai 1,70 > 1 maka proyek
tersebut menguntungkan dan layak
dilanjutkan. Untuk batu kali selimut beton BCR
bernilai 1,58 > 1 maka proyek tersebut
menguntungkan. Sedangkan untuk beton BCR

bernilai 7,86 > 1 maka proyek tersebut
menguntungkan.
2. NPV

Analisa ekonomi Net Presen Value
merupakan metode analisa ekonomi untuk
menghitung nilai yang didapatkan pada masa
akan datang dengan nilai saat ini yaitu present.
Net Present Value dapat dihitung dengan cara
benefit dikurangi cost, jika hasil positif atau >0
maka proyek tersebut menguntungkan dan
dapat dilanjutkan. Sedangkan jika hasil negatif
atau <0 maka proyek tersebut tidak
menguntungkan. Sebelum menghitung Net
Present Value, terlebih dahulu menghitung
Present Value. Untuk menghitung Present
Value dengan cara benefit dibagi 1 ditambah
suku bunga dan dipangkatkan waktu proyek.
Berikut perhitungan Present Value dan Net
Present Value.
PV=B/(1+r1)°
PV =Rp. 2.550.000.000,00 / (1 + 6,25)°
PV =Rp. 2.550.000.000,00 / 1,35
PV =Rp. 1. 883. 195. 842,96

Jadi nilai yang didapatkan pada masa
mendatang dengan nilai saat ini adalah sebesar
Rp 1.883.195.842,96. Selanjutnya menghitung
Net Prsent Value pada masing-masing material
batu kali, beton, dan batu kali selimut beton.

Berikut perhitungan NPV,
- Batu kali
NPV = PV — Cost
NPV =Rp. 1.883.195.842,96 —
Rp. 1. 497.029.000,00
NPV = Rp. 386.166.842,96
- Beton
NPV =PV — Cost
NPV = Rp. 1.883.195.842,96 —
Rp. 1. 372.641.000,00
NPV = Rp. 550.734.842,96
- Batu kali selimut beton
NPV = PV — Cost
NPV = Rp. 1.883.195.842,96 —
Rp. 1. 612.853.000,00
NPV =Rp. 270.342.842,96

Dari ketiga material yang dianalisis
ekonomi metode NPV, maka didapatkan hasil
batu kali Rp. 386.166.842,96 bernilai positif
atau NPV>1 maka proyek tersebut
menguntungkan. Untuk batu kali selimut beton
Rp. 270.342.842,96 bernilai positif atau NPV
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>1 maka proyek tersebut menguntungkan.
Sedangkan untuk material beton dengan nilai
NPV Rp. 550.734.842,96 bernilai positif atau
NPV>1 maka proyek tersebut menguntungkan.
3. IRR

Internal Rate of Ratio adalah analisa
ekonomi yang menghitung tingkat
pengembalian dari suatu investasi, dengan
menghitung suku bunga yang membuat nilai
sekarang dari arus kas masuk sama dengan
nilai investasinya. Pada intinya metode ini
menghitung tingkat pengembalian dari nilai
investasi suatu proyek. Berikut perhitungan
IRR pada ketiga material batu kali, beton, dan
batu kali selimut beton.

- Batukali
IRR = (Benefit — cost)/cost x 10
IRR = (Rp. 2.550.000.000,00 —
Rp. 1.497.029.000,00)/
Rp. 1.497.029.000,00 x 10
IRR =17,03%
- Beton
IRR = (Benefit — cost)/cost x 10
IRR = (Rp. 2.550.000.000,00 —
Rp. 1.372.641.000,00)/
Rp. 1.372.641.000,00 x 10
IRR =8,58%
- Batu kali selimut beton
IRR = (Benefit — cost)/cost x 10
IRR = (Rp. 2.550.000.000,00 —
Rp. 1.612.853.000,00)/
Rp. 1.612.853.000,00 x10

IRR =5.81%

Pada ketiga material yang dianalisis
ekonomi metode /RR, maka didapatkan hasil
untuk batu kali tingkat pengembalian 7,03% >
6,25%. Karena diatas suku bunga saat ini maka
proyek tersebut menguntungkan. Untuk
material beton tingkat pengembalian 8,58% >
6,25%, karena lebih tinggi dari suku bunga saat
ini maka proyek tersebut menguntungkan.
Sedangkan untuk batu kali selimut beton
tingkat pengembalian 5,81% < 6,25%. Karena
dibawah suku bunga saat ini maka proyek
tersebut tidak menguntungkan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari penelitian dan hasil analisa untuk
perbandingan efisiensi biaya antara pasangan

batu kali dan beton maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut.

1. Stabilitas bendung pasangan batu kali
didapatkan faktor keamanan 2,340 > 1,5
(stabil). Sedangkan pada stabilitas bendung
beton didapatkan faktor keamanan 2,342 >
1,5 (stabil). Perbandingan biaya antara
pasangan batu kali dengan beton. Pasangan
batu kali dengan biaya sebesar Rp.
1.497.029.000,00. Untuk beton dengan
biaya Rp. 1.372.641.000,00. Sedangkan
untuk pasangan batu kali selimut beton
biaya Rp. 1.612.853.000,00.

2. Analisa ekonomi pasangan batu kali BCR =
1,70 > 1, NPV = Rp. 386.166.842,96 > 1,
dan IRR = 7,03% > 6,25%. Untuk analisa
ekonomi beton BCR = 1,86 > 1, NPV = Rp.
510.734.842,96 > 1, dan IRR = 8,58 % >
6,25 %. Sedangkan untuk analisa ekonomi
pasangan batu kali selimut beton BCR =
1,58 > 1, NPV = Rp. 270.342.842,96 > 1,
dan /RR = 5,81 % < 6,25 %. Material yang
lebih efisien adalah penggunaan beton
ditinjau dari rencana anggaran biaya dan
analisa ekonomi.

Saran

1. Ditinjau dari stabilitas bendung, rencana
anggaran biaya, dan analisa ekonomi
penggunaan beton disarankan pada
Bendung Wringin.

2. Dalam perhitungan rencana anggaran
biaya lebih baik menggunakan AHSP
terbaru dari DPU Binamarga dan Sumber
Daya Air.

3. Dapat lebih banyak menggunakan metode
analisa ekonomi yang lain selain dari
BCR, NPV, dan IRR sehingga analisa
ekonomi lebih lengkap.
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